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INSTITUT AGAMAISLAM NEGERIPONT:ANAK

KEPUTuSAN
REKTOR:NSTITUT AGAMAISLAM NEGER:PONTIANAK

NOMOR:21 TAHUN 2015

TENTANG
PEDOMAN S:STEM PEMBELAJARAN DAN PENGENDAL:AN MUTU PEMBELAJARAN

:NSTITUT AGAMA:SLAM NEGER:PONT:ANAK

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONTIANAK,

Menimbang a. Bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran yang
terkendali perlu ditetapkan Pedoman Sistem Pembelajaran dan
Pengendalian Mutu Pembelajaran;

Mengingat

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a perlu menetapkan Keputusan Rektor lnstitut Agama lslam
Negeri Pontianak tentang Pedoman Sistem Pembelajaran dan
Pengendalian Mutu Pembelajaran

'. 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

7 Peraturan Presiden Nomor 08 f ahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional lndonesia;
Peraturan Presiden Nomor 53 Tahun 2013 tentang Perubahan
Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri Pontianak menjadi lnstitut
Agama lslam Negeri Pontianak;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen
dan Angka Kreditnya Jo. Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46 Tahun 2013
tentang Perubahan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;
Peraturan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja lnstitut Agama lslam Negeri Pontianak;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;
Keputusan Menteri Agama Nomor B.lll3l1231 tentang
Pengangkatan Rektor lnstitut Agama lslam Negeri (lAlN) Pontianak,
tanggal 25 Aptil2014.

8

9

10

12

MEMUTUSKAN..



l\renetapkan

Pasal 1

Pedoman sistem pembelajaran dan pengendalian mutu pembelajaran adalah acuan yang
dUadikan dasar untuk mengembangkan dan mengandalikan sistem dan mutu pembelajaran di
lAlN Pontianak.

: KEPUTuSAN  REKTOR  INST!TUT  ACAMA  iSLAM  NEGER:
PONTIANAK TENTANC PEDOMAN SiSTEM PEMBELAJARAN DAN
PENGENDAL:AN MUTU PEMBELA」ARAN:NST:TUT ACAMA:SLAM
NECER:PONT:ANAK

MEMUTuSKAN

Pasal 2

pengendalian mutu pembelajaran sebagaimana dimaksud
dalam Lampiran Keputusan ini.

Pasal 3
ditetapkan, dengan ketentuan apabila ditemukan kekeliruan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Pedoman sistem pembelajaran dan
dalam butir kesatu di atas tercantum

Keputusan ini berlaku sejak tanggal
dalam Keputusan ini akan diadakan

Ditetapkan di POnt anak

pada tangga1 19」anuar 2015

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI PONTIANAK,

o//

Dr H H S:RECAR,M Ag イ
NIP 19 201993031003

Tembusan :

1. Wakil Rektor I, ll, dan lll;
2. Dekan-Dekan di Lingkungan lAlN Pontianak;
3. Direktur Pascasarjana lAlN Pontianak.



REKTOR
INST:TUT AGAMA:SLAM NEGERI PONTIANAK

LAMPIRAN
KEPUTUSAN REKTOR
INSTITUT AGAMA:SLAM NEGERI PONTIANAK
NOMOR 20 TAHUN 2015
TENTANG
PEDOMAN S:STEM PEMBELA」 ARAN DAN
PENGENDALIAN   MUTU   PEMBELA」 ARAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONT:ANAK

PEDOMAN
SISTEM PEMBELAJARAN DAN PENGENDAL:AN MUTU PEMBELAJARAN

INSTITUT AGAMA iSLAM NEGER:PONT:ANAK

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mutu menurut ISO-9000, adalah "a complete set of features and characteristics of a
product or service, important to meet the required demands or natural needs" (AUNQA,
2004). Pengertian mutu pendidikan secara umum adalah kesesuaian antara pencapaian

dengan standar pendidikan yang telah ditetapkan serta kesesuaian dengan tuntutan pihak-
pihak yang berkepentingan. Mutu akademik di lAlN Pontianak secara umum dipahami
sebagai pencapaian tujuan pendidikan dan kompetensi lulusan melalui proses pendidikan,

hasil-hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Pencapaian tersebut sesuai
standar yang telah ditetapkan yang mengacu kepada visi dan misi institut.

Penjaminan mutu adalah keseluruhan aktivitas dari semua bagian dari suatu sistem dalam
kerangka proses unluk memastikan bahwa mutu produk atau layanan yang dihasilkan
sistem tersebut mengacu kepada standar mutu yang telah ditentukan. Penjaminan mutu
pendidikan ditujukan untuk mencapai kepuasan semua pihak yang berkepentingan seperti
mahasiswa, dosen, lulusan, orang tua mahasiswa, dan pengguna lulusan.

Penjaminan Mutu Pembelajaran di lAlN Pontianak bertujuan untuk:

1. Memfasilitasi semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran untuk
mewujudkan visi dan misi lembaga.

2. Mendistribusikan kewenangan semua pihak yang terlibat dalam melakukan
penjaminan mutu proses pembelajaran.

3. Mendesain Sistem Penjaminan Mutu Pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan
4. Memastikan pelaksanaan penjaminan mutu proses pembelajaran yang efektif dan

berkelanjutan

B. Maksud dan Tujuan

Tujuan dari dibentuknya Pedoman Sistem Pembelajaran dan Pengendalian Mutu
Pembelajaran adalah untuk memberi pedoman kepada seluruh dosen di lingkungan lnstitut



E

Sehingga Dosen dalam melakukan tugasnya mengajar memiliki keseragaman dalam hal
pedoman pengajarannya.

C. Sasaran

Adapun yang menjadi sasaran disini adalah seluruh dosen yang mengajar di lingkungan
lnstitut Agama lslam Negeri Pontianak dalam hal menetapkan sistem pembelajaran dan
pengendalian mutu pembelajaran.

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam hal ini adalah seluruh dosen yang memerlukan pedoman sistem
pembelajaran dan pengendalian mutu pembelajaran dalam menjalankan tugasnya
mengajar di lingkungan lnstitut Agama lslam Negeri Pontianak.

Pengertian Umum

Secara umum pengertian sistem adalah satu kesatuan komponen yang satu sama lain

saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara
optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, sedangkan pembelajaran adalah suatu

kegiatan untuk mendidik yang pada dasarnya adalah suatu sistem karena pembelajaran

disini memiliki tujuan. Sedangkan pengendalian mutu pembelajaran yang dimaksud di sini

adalah kegiatan pengukuran atau penilaian dan perbaikan mutu pembelaiaran di lingkungan

lnstitut Agama lslam Negeri Pontianak.

BAB II
KEBIJAKAN MUTU AKADEMIK, DAN PENDEKATAN SISTEM PEMBELAJARAN

Kebijakan Mutu Akademik

Sebuah perguruan tinggi keagamaan khususnya yang bercirikan keislaman di lndonesia
setidaknya memiliki misi mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional berbasis nilai
keilmuan, keislaman dan keindonesiaan. Nilai keilmuan sudah sewajarnya menjadi basis
pengembangan sebuah perguruan tinggi. Dari sini pola pembelajaran, penelitian dan
pengabdian pada masyarkat harus bertumpu. Nilai keislaman menjadi ciri pembeda antara
perguruan tinggi keagamaan (lslam) dengan perguruan tinggi non-keagamaan. Perguruan
tinggi lslam di lndonesia selain menjaditempat mempelajari dan mentransformasikan nilai-
nilai lslam universaltentu harus membumikan lslam dengan nuansa keindonesaan.
lAlN Pontianak berkeinginan untuk membawa misi tersebut menjadi ruh setiap langkah dan
kiprah lembaga ini. Untuk sampai ke sana, lAlN bersama-sama seluruh kekuatannya dan
dukungan dari berbagai pihak menyusun program dan langkah-langkah untuk
mencapainya. IAIN Pontianak telah merumuskan profil lulusan yang diharapkan yakni:

'1. Menguasai ilmu-ilmu warisan keislaman klasik dan kontemporer
2. Memiliki bekalkemampuan dan keterampilan sebagaiseorang Muslim
3. Kemampuan beradaptasi dan menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilannya

dalam konteks kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara.

Pendekatan Sistem Pembelaiaran

Perubahan dalam kehidupan masyarakat di abad global menghendaki perubahan
pendidikan tinggi yang bersifat mendasar. Di antara perubahan yang dikendaki itu dalam
konteks pembelajaran adalah penyatuan antara materi pembelajaan hard ski dan soft ski -

l\,rakna hard sk7 dan sofl sk,7 diakomodasi dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan
dimensi proses kognitif, yaitu ('1) mengingaumenghafal, (2) memahami, (3) menerapkan, (4)
menganalisis, (5) mengevaluasi, dan (6) mengkreasi; dari setiap dimensi pengetahuan yang
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